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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Onkologi Sentani Malang di 
Jalan Danau Sentani Raya H-3 A 40, Madyopuro, Kecamatan 
Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah 
penelitian dengan data dalam bentuk angka pada umumnya diperoleh melalui 
pertanyaan terstruktur (Sekaran Dan Bougie, 2017) 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna sistem informasi 
akuntansi pada Rumah Sakit Onkologi Sentani Kota Malang. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada atau 
karyawan di Rumah Sakit Onkologi Sentani yang terlibat dalam penggunaan 
sistem informasi akuntansi yaitu sebanyak 43 orang. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah teknik accidental sampling (convenience 
sampling) . Menurut (Santoso, T., & Tjiptono, 2001) accidental sampling 
(convenience sampling) adalah prosedur sampling yang memilih sampel dari 
orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau diakses. Pengumpulan 
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informasi dari anggota populasi yang dengan senang hati bersedia 
memberikannya. 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Vaeiabel 
No. Variabel Definisi Indikator 
1. 
Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi  
Kinerja sistem informasi akuntansi 
merupakan kemampuan sistem 
sesuai dengan fungsinya dalam 
menghasilkan informasi yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang dapat terlihat melalui 
kepuasan pemakai sistem informasi 
akuntansi dan dari pemakaian 
sistem informasi akuntansi 
(Saebani & Muliawati, 2016) 
Kepuasan dari pemakaian 
sistem informasi akuntansi 
Pemakaian dari sistem 
informasi akuntansi 
2. 
Keterlibatan 
Pemakai Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Pemakai sistem informasi 
akuntansi dinilai sebagai orang 
yang paham mengenai seluk beluk 
sistem informasi akuntansi yang 
digunakannya. Berbagai kendala 
teknis maupun non teknis pasti 
dialami oleh pemakai sistem 
(Prabowo, Sukirman, & Nurhasan, 
2013) 
Partisipasi oleh pemakai 
dalam seluruh proses 
implementasi sistem 
informasi akuntansi 
Tingkat pengaruh 
(pemakai) dalam 
pengembangan sistem 
3. Pelatihan dan 
Pendidikan 
Pelatihan dan pendidikan 
merupakan usaha secara formal 
untuk mempelajari lebih mendalam 
mengenai pengetahuan sistem 
informasi akuntansi (Rivaningrum 
& Mahmud, 2015) 
Perusahaan memiliki 
program pelatihan dan 
pendidikan mengenai cara 
pemakai system 
Adanya keuntungan yang 
didapatkan dari program-
program pelatihan dan 
pendidikan 
4. 
Dukungan 
Manajemen 
Puncak 
Dukungan manajemen puncak 
adalah keterlibatan manajer dalam 
kemajuan proyek dan menyediakan 
sumber daya yang diperlukan 
(Saebani & Muliawati, 2016) 
Manajemen puncak mahir 
dalam menggunakan 
komputer 
Manajemen puncak secara 
aktif terlibat dalam 
perencanaan operasi sistem 
informasi 
   Manajemen puncak 
memberikan perhatian 
tinggi terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2020) 
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E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diambil 
dari hasil kuesioner yang berupa angka-angka dan aka diolah dianalisis 
menggunakan perhitungan statistik. 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data primer diperoleh dari pengisisan kuesioner oleh 
responden. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner 
tertutup dengan menggunakan skala likert. Kuisioner ini disebarkan oleh 
peneliti secara langsung kepada kepada karyawan di Rumah Sakit Onkologi 
Sentani, dimana pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden 
sudah dalam bentuk pilihan sehingga responden tidak diberikan kesempatan 
untuk mengeluarkan pendapat. 
 (Sugiyono, 2016) menjelaskan skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial., dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Instrumen pada penelitian ini mengacu 
pada penelitian (Saebani & Muliawati, 2016). 
Variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang 
kemudian digunakan untuk menyusun pernyataan dengan pilihan jawaban 
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yang bernilai tertentu. Jawaban responden dalam penelitian ini dapat 
diberikan bobot nilai anatara 1 sampai 5.  
1. (SS)  : Sangat Setuju (skor 5) 
2. (S)  : Setuju  (skor 4) 
3. (CS)  : Cukup Setuju (skor 3) 
4. (TS)  : Tidak Setuju  (skor 2) 
5. (STS) : Sangat Tidak Setuju (skor 1) 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pengaruh 
keterlibatan pemakai, pelatihan dan pendidikan, serta dukungan manajemen 
puncak terhadap kinerja sistem informasi akntansi pada Rumah Sakit 
Onkologi Sentani Malang. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan peneliti untuk mendeskripsikan 
data yang telah terkumpul tanpa melakukan generalisasi.Dalam penelitian ini, 
peneliti membuat analisis ini digunakan untuk mendeskriptifkan tentang 
variabel-varibel keterlibatan pemakai, pelatihan dan pendidikan, dukungan 
manajemen puncak, serta kinerja sistem informasi akuntansi. 
Data yang sudah terkumpul nantinya akan diolah dalam bentuk tabel, 
kemudian akan dibahas secara deskriptif. Perlunya perhitungan frekuensi dari 
setiap item pertanyaan yang ada pada kuesioner agar nantinya memudahkan 
dalam menentukan klasifikasi setiap variabelnya.  
Dari total nilai yang didapatkan untuk masing-masing pertanyaan 
kemudian diubah dalam bentuk presentase dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
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P = 
𝑓
𝑁
× 100% 
Keterangan: 
P = prosentase distribusi frekuensi 
F = frekuensi (jumlah responden yang menjawab) 
N = jumlah total responden 
 
Dari data yang telah diolah nantinya ditentukan panjang kelas interval 
untuk menentukan klasifikasi atau kategori kondisi tiap-tiap variable. Apabila 
panjang kelas sudah ditentukan, maka total tiap nilai item dimasukkan ke 
dalam tiap kelas interval sehingga didapatkan frekuensi tiap kategori yang 
kemudian dipersentasekan.  
Panjang kelas interval diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 
P = 
𝑅
𝑏
 
Keterangan : 
P = interval kelas 
R  =  rentang (nilai tertinggi – nilai terendah) 
b = banyak kelas 
 
Berdasarkan rumus di atas, maka panjang kelas interval adalah : 
P = 
5−1
5
 
    = 0,8 
Dari rumus tersebut dihasilkan tabel interval kelas untuk distribusi frekuensi 
sebagai berikut. 
Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Variabel 
No. Interval Keterangan 
1. >4,20 – 5,00 Sangat Baik 
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2. >3,40 – 4,20 Baik 
3. >2,60 – 3,40 Cukup Baik 
4. >1,80 – 2,60 Kurang Baik 
5.   1,00 – 1,80 Tidak Baik 
 
2. Analisis PLS  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 
Least Square (PLS). Analisis Partial Least Square (PLS) akan digunakan 
untuk menguji serta menganalisis pengaruh langsung antara variabel 
independen yaitu keterlibatan pemakai, pelatihan dan pendidikan, serta 
dukungan manajemen puncak terhadap variabel dependen yaitu kinerja sistem 
informasi akuntasi. Software yang akan digunakan untuk analisis PLS adalah 
WarpPLS 7.0. 
a. Evaluasi Model 
Evaluasi model dalam PLS menggunakan program WarpPLS 7.0 
dapat dilakukan dengan menilai outer model dan inner model. Outer model 
dilakukan untuk menilai reliabilitas dan validitas dari indikator-indikator 
pembentuk konstruk laten dan Inner model bertujuan untuk memprediksi 
hubungan antar variabel laten yang dapat dijelaskan dan untuk mengetahui 
signifikansi dari P-value. Penilaian Outer model dapat diketahui dengan 
memperhatikan beberapa hal berikut, antara lain: 
1) Indicator reliability, digunakan untuk evaluasi model pengukuran atau 
outer model dengan melihat besarnya variance dari indikator/item 
untuk menjelaskan konstruk laten. Indikator dalam mengukur variabel 
ditunjukkan oleh besarnya loading factor. 
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2) Internal Consistency Reliability, dimaksudkan untuk menguji apakah 
item/indikator dari instrumen dapat digunakan untuk melakukan 
pengukuran lebih dari dua kali dengan hasil yang akurat. Perhitungan 
yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk adalah 
composite reliability. 
3) Convergent validity, dimaksudkan untuk menguji korelasi antar 
item/indikator dalam mengukur konstruk. Convergent validity setiap 
indikator dalam mengukur variabel dapat diketahui melalui Average 
Variance Extracted (AVE). 
4) Validitas diskiriminan (Discriminant Validity) bertujuan untuk menguji 
item/indikator dari dua konstruk yang seharusnya tidak berkorelasi 
tinggi, tidak terdapat korelasi antar indikator konstruk. Validitas 
diskriminan dihitung menggunakan akar kuadrat AVE dengan kriteria 
bahwa apabila nilai akar kuadrat AVE dalam suatu variabel lebih besar 
dari nilai korelasi antar konstruk laten 
Kemudian untuk penilaian Inner Model dapat diketahui dengan 
memperhatikan beberapa hal berikut, antara lain: 
1) Adjusted R-Squares, dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah 
memiliki pengaruh. 
2) Effect size, digunakan untuk mengetahui besarnya proposi variance 
variabel eksogen tertentu terhadap variabel endogen dan kemudian 
dihitung dengan menggunakan partial F-test atau sering disebut effect 
size. 
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3) Q2 predictive relevance atau dapat disebut predictive sample reuse atau 
Q- Squared digunakan untuk mengetahui apakah model mempunyai 
predictive relevance atau tidak 
4) Goodness of fit (GoF) digunakan untuk mengukur evaluasi fit model 
secara keseluruhan. Mengevaluasi fit model tersebut harus mengikuti 
kriteria yang sudah direkomendasikan. 
